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Abstract

Multivariate Analysis on Mangrove Community Structure in North Rupat District, Bengkalis Regency,
Riau Province

Increasing human activity in all aspects of life has contributed to the decline of mangrove forests, a multivariate analysis
study on the structure of the mangrove community was conducted in July 2018 in North Rupat District, Bengkalis Regency,
Riau Province with the objective of estimating or assessing the condifion of the mangrove community structure. Data on the
condition of mangrove vegetation was collected in six observations using line transects and plots measuring 10 x 10 m.
Mangrove diversity was analyzed using the Shannon-Weaver and Simpson indexes, and variations in mangrove community
the structure was analyzed using clusters, non-metric MDS, ANOSIM, and SIMPER. The study discovered 12 mangrove species
in North Rupat District, Bengkalis Regency, Riau Province, which was classified info 6 families based on diversity analysis (H')
Shannon Weaver indexes ranging from 01.34 to 01.72 and Simpson indexes ranging from 02.43 fo 02.81. Furthermore, the
results of the mangrove diversity analysis using multivariate clusters and non-metric MDS were divided into four groups, and
while the cluster analysis based on the value of the mangrove density had a similarity of 60%, the variation in the
significance of mangrove density was significantly different (R = 0.689, p = 0.000), and the mangrove species that compose
varies between stations. Moreover, the trunk diameter of mangrove vegetation in North Rupat District, Bengkalis Regency,
Riau Province is dominated by mangrove stands with a trunk diameter of 01.00 - 20.00 cm, with the mangrove vegetation
that grows and develops at Stations 2 and 6 being relatively younger than the other stations. Stations 3 and 4 are considered
more mature in terms of growth and development.
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Abstrak

Peningkatan aktivitas manusia di segala setor kehidupan telah mendorong penurunan hutan mangrove, sehingga kajian
analisis multivariat pada struktur komunitas mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau telah
dilakukan pada bulan Juli 2018 dengan tujuan untuk mengestimasi atau menilai kondisi struktfur komunitas mangrovenya.
Data kondisi vegetasi mangrove dikumpulkan pada enam stasiun pengamatan dengan membuat transek garis dan plot
yang berukuran 10 x 10 m, kemudian keanekaragaman mangrovenya dianalisis menggunakan indeks Shannon-Weaver
dan Simpson, sedangkan variasi struktur komunitas mangrovenya dianalisis berdasarkan cluster, non-metric MDS, ANOSIM
dan SIMPER. Hasil kajian menemukan 12 spesies mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau
yang tergolong ke dalam 6 famili dengan analisis keanekaragaman (H') indeks Shannon Weaver berkisar antara 01.34 —
01.72 dan indeks Simpson berkisar antara 02.43-02.81, kemudian hasil analisis keanekaragaman mangrovenya dengan

*) Corresponding author Diterima/Received : 22-08-2022, Disetujui/Accepted : 10-04-2023
www.ejournal2.undip.ac.id/index.php/jkt DOI: https://doi.org/10.14710/jkt.v26i2.15622


http://www.ejournal2.undip.ac.id/index.php/jkt

Jurnal Kelautan Tropis Juni 2023 Vol. 26(2):223-237

multivariat cluster dan non-metric MDS terbagi atas empat kelompok, sedangkan analisis cluster berdasarkan nilai
kerapatan mangrovenya memiliki kemiripan + 60%, variasi signifikansi kerapatan mangrovenya berbeda nyata (R = 0.689, p
= 0.000) serta spesies mangrove penyusun antar stasiun pengamatannya bervariasi. Selain itu, diameter batang vegetasi
mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau didominasi oleh tegakan mangrove berdiameter
batang 01.00 — 20.00 cm, dimana vegetasi mangrove yang tumbuh dan berkembang di Stasiun 2 maupun 6 tergolong lebih
muda dibandingkan stasiun yang lainnya, sedangkan vegetasi mangrove yang tumbuh dan berkembang di Stasiun 3
maupun 4 tergolong lebih matang.

Kata kunci : Multivariat, struktur komunitas, mangrove, Rupat Utara

PENDAHULUAN

Analisis multivariat sering digunakan untuk menginterpretasi data lingkungan (Lychuk et al.,
2017; Kumar et al., 2018; de Oliveira Junior et al., 2019) seperti Syahrial et al. (2018) menggunakan
analisis multivariat untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan populasi
Rhizophora apiculata berdasarkan karakteristik lingkungannya pada kawasan industri perminyakan
dan non kawasan industri, kemudian Ezraneti et al. (2021) menggunakan analisis multivariat untuk
menilai sumber pencemar non logam di Waduk Asin Pusong Kota Lhokseumawe Provinsi Aceh
serta Syahrial et al. (2021) menggunakan analisis multivariat untuk mencari faktor lingkungan yang
menentukan distribusi maupun kepadatan keong Cassidula angulifera di ekosistem mangrove
Merauke Provinsi Papua. Menurut da Silva et al. (2016) analisis multivariat bermanfaat dalam
membedakan antara masukan (input) alami dengan antropogenik di suaftu ekosistem. Selain itu,
analisis multivariat juga bermanfaat dalam menganalisis data yang berjumlah besar (Lins et al.,
2018), menyederhanakan interpretasi hasil dari sistem yang kompleks (Indelicato et al., 2018),
membantu penskalaan sampel serta memilin variabel-variabel yang paling mengkarakter (de
Oliveira Junior et al., 2019) hingga menilai hubungan spasial antar variabel-variabel lingkungan
dengan sekelompok faktor (Shukla et al., 2006).

Schowalter (1996) menyatakan bahwa struktur komunitas merupakan ilmu yang mempelajari
tentang susunan atau komposisi spesies dan kelimpahan/kepadatan/kerapatan makhluk hidup di
suatu ekosistem, dimana perubahan pada struktur komunitas di suatu ekosistem dipengaruhi oleh
habitat lingkungan maupun kompetisi (Tuheteru et al., 2014) dan akan berdampak terhadap
ketersediaan sumber makanan bagi tingkat konsumen serta mempengaruhi interaksi trofik
ekosistem (Feng et al., 2015). Menurut Couto et al. (2010) dan Marchi et al. (2011) struktur komunitas
dapat digunakan dalam menilai pemulihan atau status suksesi lahan basah perairan tawar
maupun pantai, dengan indeks keanekaragaman (H') merupakan gambaran sistematiknya
(Insafitri, 2010), fragmentasi habitat berkorelasi positif dengan atau terhadapnya (Allen dan
O’connor, 2000) dan invasi biologis sebagai ancaman yang signifikan terhadapnya (Page et al.,
2010), sehingga struktur komunitas menjadi salah satu andalan dalam mendeteksi serfa memantau
efek biologis akibat adanya perubahan lingkungan (Warwick dan Clarke, 1993).

Ekosistem mangrove adalah ekosistem yang sangat unik, rapuh dan produktif, ditemukan
antara darat dan lauf, serta merupakan gabungan antara tanaman, hewan maupun
mikroorganisme yang menyesuaikan diri pada lingkungan berfluktuasi di zona intertidal tropis
(Chakraborty, 2013), dimana salinitas merupakan salah satu ciri lingkungan yang dapat
mendefinisikan habitat mangrove (Nguyen et al., 2015) dan sangat mempengaruhi fisiologi
maupun distribusi zonasi spesies-spesies mangrove (Kanai et al., 2014) seperti Sonneratia caseolaris
zonasi salinitasnya 0 — 15 ppt, S. ovata zonasi salinitasnya 6 — 15 ppt dan S. alba zonasi salinitasnya
11-20 ppt (Marisa dan Sarno, 2015). Sementara untuk parameter suhu merupakan faktor pembatas
bagi mangrove (Saintilan ef al., 2014) yang dapat menjelaskan secara korelatif terhadap
penyebarannya di dunia (Osland et al., 2013) karena suhu adalah faktor lingkungan yang sangat
menentukan kehidupan makhluk hidup dan memberikan pengaruh kuat terhadap aktivitas enzim
suatu organisme (Khotimah, 2013).

Rani et al. (2016) telah melakukan kajian analisis multivariat terhadap struktur komunitas
mangrove di pantai Barat Daya India, sedangkan Poedjirahajoe et al. (2017) melakukan kajian
analisis multivariat terhadap struktur komunitas mangrove di pantai Utara Pemalang Indonesia.
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Sementara di Rupat Utara, kajian struktur komunitas mangrovenya telah dilakukan oleh Sitorus et al.
(2017) dan Nasution et al. (2017), namun kajian tersebut belum/tidak menghubungkannya dengan
statistik multivariat, kemudian lokasinya juga dilakukan di tempat yang berbeda, sehingga kajian
analisis multivariat pada struktur komunitas mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau sangat perlu dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengestimasi atau menilai
kondisi struktur komunitas mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.

MATERI DAN METODE

Kajian dilakukan di Desa Titi Akar, Suka Damai, Tanjung Medang dan Pulau Babi, kemudian
sebanyak enam titik lokasi telah ditentukan sebagai stasiun pengamatan dan pengambilan
sampelnya (Gambar 1). Stasiun 1 berada pada koordinat 02°02'08.39” LU dan 101°34'37.52" BT,
Stasiun 2 02°02'39.88” LU dan 101°33'45.17" BT, Stasiun 3 02°03'20.46" LU dan 101°34'05.20" BT,
Stasiun 4 02°05'36.45" LU dan 101°33'13.16" BT, Stasiun 5 02°06'15.70” LU dan 101°37'18.70" BT serta
Stasiun 6 02°06'83.00" LU dan 101°38'29.70" BT. Alat yang digunakan terdiri dari rol meter, buku
identifikasi mangrove Noor et al. (2006) dan Shin et al. (2015), data sheet, kamera serta GPS
(Global Positioning System). Selanjutnya, data kondisi vegetasi mangrove dikumpulkan dengan
membuat fransek garis dan plot (petak-petak contoh) yang berukuran 10 x 10 m (Mueller-Dombois
dan Ellenberg, 1974; Cinfron dan Novelli, 1984), dimana lingkar batang mangrovenya diukur
berdasarkan MNLH (2004).
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Gambar 1. Lokasi penelitian mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau
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Untuk mengetahui keanekaragaman mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau, data dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Weaver
dan Simpson, sedangkan untuk mengetahui kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, frekuensi
relafif, basal area, dominansi dan dominansi relatif mangrovenya dianalisis menurut persamaan
English et al. (1997). Sementara untuk mengetahui Indeks Nilai Penting (INP) pada masing-masing
spesies mangrove yang ditemukan di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau
dihitung dari penjumlahan kerapatan relaftif, frekuensi relatif dan dominansi relatif. Selain itu, untuk
mengetahui variasi struktur komunitas mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis
Provinsi Riau dilakukan berdasarkan statistik multivariat pengelompokan (analisis cluster/cluster
analysis) yaitu menggunakan indeks kesamaan Bray-Curtis dan ordinasi nonmetric  Multi
Dimensional Scaling (MDS), Analysis of Similarity (ANOSIM) serta Similarity of Percentage (SIMPER)
dengan software PRIMER v7.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi dan Zonasi Hutan Mangrove

Hasil identifikasi di lapangan memperlihatkan bahwa mangrove di Kecamatan Rupat Utara
terdiri dari 12 spesies dengan anggota dari famili Rhizophoraceae (R. apiculata, R. mucronata,
Bruguiera gymnorrhiza, B. sexangula, Ceriops tagal)] mendominasi dibandingkan dengan anggota
famili yang lainnya (Tabel 1). Selain itu, Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa famili Lythraceae
diwakilkan oleh spesies S. caseolaris dan S. alba, sedangkan famili Acanthaceae diwakilkkan oleh
spesies Avicennia alba dan A. lanata, kemudian famili Meliaceae, Rubiaceae maupun
Combretaceae, masing-masingnya diwakilkan oleh spesies Xylocarpus granatum, Scyphiphora
hydrophyllaceae dan Lumnitzera littorea. Untuk spesies R. mucronata dan B. sexangula, Tabel 1
juga memperlihatkan bahwa spesies tersebut hanya ditemukan di Stasiun 4, sedangkan spesies L.
racemosa hanya ditemukan pada Stasiun 5. Selanjutnya Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa
spesies B. gymnorrhiza ditemukan pada Stasiun 2 dan 4, sedangkan S. caseolaris, S. alba maupun
A. alba ditemukan pada Stasiun 1, 3 dan 6. Sementara untuk spesies X. granatum dan R. apiculata
ditfemukan pada Stasiun 2, 4 dan 5, sedangkan spesies C. fagal dan S. hydrophyllaceae ditemukan
pada Stasiun 2 maupun 5.

Analisis indeks Shannon Weaver memperlihatkan bahwa keanekaragaman mangrove di
Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau tertingginya berada pada Stasiun 1 (H’
=01.72), kemudian diikuti oleh Stasiun 5 (H' =01.71), 4 (H' = 01.65), 6 (H' =01.64), 3 (H' = 01.44) dan
2 (H' = 01.34), sedangkan analisis indeks Simpson memperlihatkan bahwa tertingginya berada
pada Stasiun 5 (02.81), kemudian diikuti oleh Stasiun 6 (02.75), 3 (02.54), 1 (02.53), 4 (02.46) dan 2
(02.43) (Gambar 2). Sementara hasil analisis keanekaragaman mangrove di Kecamatan Rupat
Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau berdasarkan analisis multivariat cluster untuk indeks
kesamaan Bray - Curtis dan ordinasinya melalui non-mefric MDS memperlihatkan bahwa
kerapatan mangrovenya terbagi atas empat (4) kelompok, dimana kelompok pertama terdiri dari
S. alba, S. caseolaris dan A. alba, sedangkan kelompok kedua terdiri dari A. lanata, R. mucronata
dan B. sexangula, kemudian kelompok ketiga tferdiri dari B. gymnorrhiza dan C. tagal serta
kelompok keempat terdiri dari L. littorea, X. granatum, R. apiculata dan S. hydrophyllaceae
(Gambar 3). Untuk kelompok pertama, spesies-spesies yang ditemukan berhadapan langsung
dengan laut dan selalu menghadang gelombang serta substratnya berlumpur halus, sedangkan
spesies mangrove kelompok kedua ditemukan berada di belakang spesies kelompok pertama
dengan substratnya berlumpur lebih keras bila dibandingkan dengan substrat kelompok pertama,
kemudian spesies mangrove kelompok ketiga ditemukan berada di belakang spesies kelompok
kedua dengan substratnya bertanah liat serta spesies mangrove kelompok keempat ditemukan
berada di belakang spesies kelompok ketiga, walaupun spesies R. apiculata dan S.
hydrophyllaceae sering juga ditemukan berhadapan langsung dengan laut dan menghadang
gelombang.
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Struktur Hutan Mangrove

Pemahaman tentang struktur hutan mangrove secara ekologis sangat penting karena
berguna bagi pengelolaan dan konservasi yang berkelanjutan (Analuddin et al., 2013; Rani et al.,
2016). Hal ini karena variabilitas kerapatan mangrove dan zonasinya akan mewakili perbedaan
karakteristik lokasi tfegakan mangrove, baik itu pengaturan geomorfik, curah hujan, pasang surut,
ketersediaan air tfawar maupun nutrisinya (Krauss ef al., 2008). Tabel 2 memperlihatkan bahwa X.
granatum memiliki fingkat kerapatan dan INP yang tinggi di Stasiun 1 (1233.33 ind/ha dan 178.56%),
kemudian diikuti oleh R. apiculata (300.00 ind/ha dan 53.49%), S. hydrophyllaceae (200.00 ind/ha
dan 28.24%), B. gymnorrhiza (66.67 ind/ha dan 26.50%) dan C. tagal (33.33 ind/ha dan 13.21%).

Tabel 1. Penyebaran spesies mangrove sejati di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis

o
[S,]
1

Provinsi Riau
Stasiun
No Spesies Famili
p 3 4 6
1 Xylocarpus granatum Meliaceae +
2  Rhizophora apiculata Rhizophoraceae +
3 Rhizophora mucronata Rhizophoraceae +
4 Bruguiera gymnorrhiza Rhizophoraceae +
5  Bruguiera sexangula Rhizophoraceae +
6  Ceriops tagal Rhizophoraceae
7 Scyphiphora hydrophyllaceae  Rubiaceae
8 Sonneratia caseolaris Lythraceae + +
9  Sonneratia alba Lythraceae +
10 Avicennia alba Acanthaceae +
11 Avicennia lanata Acanthaceae + +
12 Lumnitzera littorea Combretaceae
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Gambar 2. Indeks keanekaragaman (H') mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten

Bengkalis Provinsi Riau; ISW = Indeks Shannon Weaver; ISI = Indeks Simpson
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Gambar 3. Dendrogram kemiripan antar spesies mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau

Tabel 2. Kerapatan dan indeks nilai penting mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau

spC Kerapatan (ind/ha) Indeks Nilai Penting (%)
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S1 S2 S3 S4 S5 S6

XGR  1233.33 0.00 0.00 1612.50 144.44 0.00 178.56 0.00 0.00 191.74  29.81 0.00
RAP 300.00 0.00 0.00  100.00 533.33 0.00  53.49 0.00 000 1274  98.68 0.00
RMU 0.00 0.00 0.00 362.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 37.45 0.00 0.00
BGY 66.67 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 26.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
BSE 0.00 0.00 0.00 400.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 51.82 0.00 0.00
CTA 33.33 0.00 0.00 0.00 22.22 0.00 13.21 0.00 0.00 0.00 10.58 0.00
SHY 200.00 0.00 0.00 0.00 733.33 0.00 28.24 0.00 0.00 0.00 140.97 0.00
SCA 0.00  1000.00  200.00 0.00 0.00 800.00 0.00 170.90 74.52 0.00 0.00 164.07
SAL 0.00 200.00  162.50 0.00 0.00  400.00 0.00 46.91 64.66 0.00 0.00 82.18
AAL 0.00 550.00 412.50 0.00 0.00 133.33 0.00 82.19  160.82 0.00 0.00 36.01
ALA 0.00 0.00 0.00 50.00 0.00 66.67 0.00 0.00 0.00 6.25 0.00 17.74
LLI 0.00 0.00 0.00 0.00 111.11 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 19.96 0.00

SPC = Spesies; XGR = X. granatum; RAP = R. apiculata; RMU = R. mucronata; BGY = B. gymnorrhiza;
BSE = B. sexangula; CTA = C. tagal; SHY = S. hydrophyllaceae; SCA = S. caseolaris; SAL = S. alba;
AAL = A. alba; ALA = A. lanata; LLI = L. littorea; S1 = Stasiun 1; S2 = Stasiun 2; S3 = Stasiun 3; S4 =
Stasiun 4; S5 = Stasiun 5; Sé = Stasiun 6
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Tingginya kerapatan maupun INP X. granatum di Stasiun 1 mengindikasikan bahwa X.
granatum sangat mendominasi dan dapat memanfaatkan lingkungannya secara maksimal bila
dibandingkan dengan jenis mangrove yang lain (pada lokasi yang sama), walaupun frekuensi
relatif yang dimiliki oleh X. granatum lebih rendah (20.45%) bila dibandingkan dengan frekuensi
relatif B. gymnorrhiza (22.73%) maupun R. apiculata (34.09%) (Gambar 4). Selain itu, Tabel 2 juga
memperlihatkan bahwa X. granatum memiliki tingkat kerapatan dan INP yang tinggi di Stasiun 4
(1612.50 ind/ha dan 191.74%), sedangkan untuk Stasiun 2 dan 6, kerapatan serta INP tertingginya
dimiliki oleh S. caseolaris (1000 ind/ha dan 170.90%; 800.00 ind/ha dan 164.07%), Stasiun 3 dimiliki
oleh A. alba (412.50 ind/ha dan 160.82%) dan Stasiun 5 dimiliki oleh S. hydrophyllaceae (733.33
ind/ha dan 140.97%). Secara keseluruhan, kerapatan vegetasi mangrove total di semua stasiun
pengamatan bervariasi dengan kerapatan mangrove total tertingginya berada pada Stasiun 2
(10000.00 ind/ha) dan 4 (2525.00 ind/ha), sedangkan kerapatan mangrove total terendahnya
berada pada Stasiun 3 (775.00 ind/ha). Unfuk Stasiun 4, kawasan tersebut memperlihatkan bahwa
keragaman jenis mangrove dan kerapatan total yang dimilikinya sangat tinggi (6 spesies dan
2525.00 ind/ha), sehingga mengindikasikan bahwa Stasiun 4 fergolong matang (dewasa) dan
tidak terjadi kompetisi yang signifikan antar individu maupun antar spesies mangrove yang fumbuh
dan berkembang di kawasan tersebut, baik itu dari segi ruang, makanan/unsur hara serta cahaya
matahari. Sementara untuk Stasiun 3, walaupun tidak memiliki keragaman mangrove yang tinggi
(3 spesies) serta kerapatan mangrove totalnya juga rendah (775.00 ind/ha), namun kawasan
tersebut menunjukkan adanya kematangan hutan (kedewasaan), tetapi kompetisi yang terjadi
sangat tinggi antar individu maupun antar spesies mangrovenya dalam memperebutkan ruangan,
makanan/unsur hara serta cahaya matahari.

Tabel 3. Analisis SIMPER kerapatan terhadap kesamaan penyebaran spesies mangrove di
Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau

Spesies Rata-Rata Rata-Rata Kontribusi (%) Kumulatif
Kerapatan Kesamaan (%)

Grup |
Rata-Rata Kesamaan 61.19%
Xylocarpus granatum 1422.92 56.60 92.50 92.50
Grup Il
Rata-Rata Kesamaan 59.65%
Sonneratia caseolaris 666.67 28.34 47 .52 47 .52
Avicennia alba 365.28 17.80 29.84 77.36
Grup Il
Rata-Rata Kesamaan 00.00%
Grup I dan | g‘:{jgfqm Keragzm Kontribusi (%) K“”(“;:)'O“f
Rata-Rata Kesamaan 99.58%
Xylocarpus granatum 1422.92 00.00 41.43 41.43
Sonneratia caseolaris 00.00 666.67 18.44 59.86
Avicennia alba 00.00 365.28 10.72 70.59
Grup I dan il
Rata-Rata Kesamaan 74.26%
Xylocarpus granatum 1422.92 144.44 46.00 46.00
Scyphiphora hydrophyllaceae 100.00 733.33 22.77 68.76
Rhizophora apiculata 200.00 533.33 11.82 80.58
Grup Il dan lll
Rata-Rata Kesamaan 100.00%
Scyphiphora hydrophyllaceae 00.00 733.33 26.26 26.26
Sonneratia caseolaris 666.67 00.00 22.05 48.31
Rhizophora apiculata 00.00 533.33 19.10 67.41
Avicennia alba 365.28 00.00 13.00 80.41
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Hasil analisis cluster untuk mengetahui kemiripan antar stasiun pengamatan memperlihatkan
bahwa Stasiun 3, 2 dan 6 serta Stasiun 1 dan 4 masing-masingnya memiliki kemiripan = 60%
(Gambar 5), sedangkan variasi signifikansi kerapatan mangrove antar stasiun pengamatan hasil
analisis ANOSIM berbeda nyata (R = 0.689, p = 0.000) dan hasil analisis SIMPER untuk spesies
mangrove penyusun dominan antar stasiun pengamatannya bervariasi, dimana faktor
penyebaran mangrove di Stasiun 1 dan 4 sebesar 61.19% dengan mangrove penyusun utamanya
adalah X. granatum (92.50%), sedangkan fakfor penyebaran mangrove di Stasiun 3, 2 dan 6
sebesar 59.65% dengan mangrove penyusun utamanya adalah S. caseolaris (47.52%) dan A. alba
(29.84%) (Tabel 3), sehingga hal ini mengindikasikan bahwa pengelompokkan Stasiun 1 dan 4
disebabkan oleh adanya kesamaan sebaran mangrove X. granatum, sedangkan

pengelompokkan Stasiun 3, 2 dan 6 disebabkan oleh adanya kesamaan sebaran mangrove S.
caseolaris maupun A. alba.
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Gambar 4. Frekuensi relatif mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau
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Gambar 5. Diagram cluster stasiun pengamatan mangrove berdasarkan kesamaan Bray — Curtis di

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau

Tabel 4. Jumlah keseluruhan dan rata-rata diameter batang spesies mangrove di Kecamatan
Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau

Diameter Batang (cm)

No Spesies Famili Jumlah Rata-Rata
Keseluruhan
1 Xylocarpus granatum Meliaceae 1428.51 07.98
2 Rhizophora apiculata Rhizophoraceae 411.66 06.33
3 Rhizophora mucronata Rhizophoraceae 169.24 05.84
4 Bruguiera gymnorrhiza Rhizophoraceae 09.62 04.81
5 Bruguiera sexangula Rhizophoraceae 183.22 05.73
6 Ceriops tagal Rhizophoraceae 17.52 05.84
7 Scyphiphora Rubiaceae 528.41 07.34
hydrophyllaceae
8 Sonneratia caseolaris Lythraceae 464.52 07.74
9 Sonneratia alba Lythraceae 329.81 11.37
10  Avicennia alba Acanthaceae 518.34 10.80
11 Avicennia lanata Acanthaceae 44.17 07.36
12 Lumnitzera litforea Combretaceae 109.52 10.95

Diameter Batang dan Basal Area

Hasil pengukuran rata-rata diameter batang (Diameter at Breast Height/DBH) vegetasi
mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau untuk semua stasiun
pengamatan berkisar antara 04.81 cm (B. gymnorrhiza) hingga 10.95 cm (L. littorea) (Tabel 4),
dimana kelas diameter batang 01.00 — 10.00 cm memiliki kerapatan tfertinggi di semua stasiun
pengamatan, kemudian diikuti oleh kelas diameter batang 11.00 — 20.00 cm (Gambar 6). Secara
keseluruhan, tfegakan vegetasi mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi
Riau mengindikasikan dominannya adalah berdiameter batang 01.00-20.00 cm dengan
kematangan hutan mangrovenya tidak merata serta kematangannya juga mengalami penurunan
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Gambar 6. Kerapatan kelas frekuensi DBH mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau; a = Stasiun 1; b = Stasiun 2; ¢ = Stasiun 3; d = Stasiun 4; e = Stasiun
5; f = Stasiun 6

seiring dengan bertambahnya ukuran diameter batang vegetasi mangrove tersebut. Selain itu,
Gambar 6 juga memperlihatkan bahwa S. alba dan A. alba di Stasiun 3 memiliki diameter batang
yang lebih tinggi (mencapai 41.00 — 50.00 cm), walaupun kerapatan S. alba maupun A. alba yang
berdiameter batang 41.00 — 50.00 cm sangat rendah, kemudian untuk nilai basal area X. granatum
yang fumbuh dan berkembang di Stasiun 4 dan A. alba di Stasiun 3 merupakan nilai tertinggi bila
dibandingkan dengan spesies maupun stasiun lainnya dengan masing-masingnya mencapai 0.86
m2/ha dan 0.64 m2/ha (Gambar 7).

Hasil analisis cluster basal area mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis
Provinsi Riau yang dilanjutkan dengan analisis non-metric MDS memperlihatkan bahwa kemiripan
antar stasiun pengamatannya + 20% dengan pengelompokkan spesies mangrovenya membentuk
4 kelompok (Gambar 8). Kelompok pertama adalah §. caseolaris, S. alba dan A. alba yang
tergolong sebagai vegetasi mangrove dewasa, kemudian kelompok kedua terdiri dari C. tagal, X.
granatum, R. apiculata dan §S. hydrophyllaceae yang tergolong sebagai vegetasi mangrove
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remaja, sedangkan kelompok ketfiga terdiri dari B. gymnorrhiza dan L. littorea yang tergolong
sebagai vegetasi mangrove muda serta kelompok keempat terdiri dari A. lanata, R. mucronata
dan B. sexangula yang tergolong sebagai vegetasi mangrove sangat muda. Secara keseluruhan
bila dibandingkan antar stasiun pengamatannya, vegetasi mangrove yang fumbuh dan
berkembang di Stasiun 2 maupun é tergolong lebih muda daripada stasiun lainnya. Hal ini
didukung oleh analisis ANOSIM basal area vegetasi mangrove Kecamatan Rupat Utara Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau yang memiliki signifikansi (p) = 0.000 dengan R = 0.678 (mendekati “1" dan
mengindikasikan adanya pemisahan). Rani et al. (2016) menyatakan bahwa apabila nilai output
statistik “R” mendekati "0”, maka mengindikasikan tidak adanya pemisahan, sedangkan apabila
nilai output statistik “R” mendekati “1”, maka mengindikasikan adanya pemisahan. Selain itu, hasil
analisis SIMPER juga memperlihatkan hal yang sama, dimana Stasiun 2 dan 6 kemiripanya + 45.08%
dengan mangrove penyusun utamanya adalah S. alba dan S. caseolaris (Tabel 5).
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Gambar 7. Basal area mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau; a =
Stasiun 1; b = Stasiun 2; ¢ = Stasiun 3; d = Stasiun 4; e = Stasiun 5; f = Stasiun 6
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Tabel 5. Analisis SIMPER basal area terhadap kesamaan penyebaran spesies mangrove di
Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau

Spesies Rata-Rata Rata-Rata Kontribusi (%) Kumulatif
P Basal Area Kesamaan ° (%)
Grup |
Rata-Rata Kesamaan 45.08%
Sonneratia alba 121.16 16.87 37.41 37.41
Sonneratia caseolaris 60.59 16.46 36.50 73.91
Grup Il
Rata-Rata Kesamaan 34.77%
Xylocarpus granatum 50.56 16.86 48.51 48.51
Rhizophora apiculata 35.95 10.03 28.84 77.35
Rata-Rata Basal Area . . Kumulatif
Grup I dan i Grup | Grup | Kontribusi (%) (%)
Rata-Rata Kesamaan 98.17%
Sonneratia alba 00.00 121.16 19.50 19.50
Avicennia alba 00.00 86.55 14.02 33.53
Scyphiphora hydrophyllaceae 57.84 00.00 12.89 46.41
Sonneratia caseolaris 00.00 60.59 12.05 58.57
Xylocarpus granatum 50.56 00.00 11.29 69.75
Lumnitzera littorea 40.03 00.00 08.33 78.08
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Gambar 8. Dendrogram kesamaan basal area mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau
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KESIMPULAN

Struktur komunitas mangrove Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau
ditemukan sebanyak 12 spesies dengan anggota dari famili Rhizophoraceae mendominasi
kawasan tersebut, kemudian keanekaragaman, kerapatan, diameter batang, basal area serta
pertumbuhan struktur komunitas mangrove di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis
Provinsi Riau bervariasi antar stasiunnya, dimana keanekaragaman mangrovenya membentuk
kelompok menurut zonasi maupun tekstur tanah, sedangkan pertumbuhan strukfur komunitas
mangrovenya bercampur dan tidak merata serta kematangan mangrovenya mengalami
penurunan seiring dengan bertambahnya ukuran diameter batang. Selanjutnya, vegetasi
mangrove yang fumbuh dan berkembang di Stasiun 2 maupun 6 tergolong lebih muda
dibandingkan stasiun yang lain, sedangkan vegetasi mangrove yang fumbuh dan berkembang di
Stasiun 3 maupun 4 tergolong lebih matang bila dibandingkan dengan stasiun lainnya.
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